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RINGKASAN SUBPROPOSAL 

 
Notoprajan merupakan salah satu kelurahan yang terletak di kecamatan Ngampilan, 

Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta, Indonesia. Data dari pemerintah provinsi 

Yogyakarta pada tahun 2021, dengan jumlah penduduk pada tahun 2021 yaitu sebesar 8.220 

dengan jenis kelamin laki laki sebanyak 4.073 dan berjenis kelamin perempuan sebanyak 4.147 

jiwa. Potensi dari Kelurahan Notoprajan ini yaitu sebagai kelurahan yang memiliki tujuan pada 

tahun 2024 menjadi kelurahan mandiri sampah. Selain itu, masyarakat dan pengurus bank 

sampah Notoprajan cukup mampu dalam mengoperasikan handphone. Hal ini tentunya dapat 

memudahkan pemahaman dari pengurus bank sampah untuk melakukan administrasi digital. 

Permasalahan yang ditemukan bahwa manajemen administrasi bank sampah masih belum 

optimal dan saat ini belum dilakukan digitalisasi, sehingga data-data administrasi dari 

pengumpulan sampah di bank sampah masih kurang tertib dan menyebabkan kerentanan 

hilangnya data administrasi karena tidak tersimpan secara sistem.Saat ini, Stakeholder dari 

Kelurahan Notoprajan hanya berfokus pada pengelolaan sampah anorganik yang masih layak 

jual saja. Ketersediaan tempat bank sampah yang tidak menetap di satu tempat. Pengelolaan 

sampah organik juga masih belum menjadi perhatian masyarakat setempat serta masyarakat 

belum mengetahui output yang dapat dihasilkan dari pengelolaan sampah organik. Kelurahan 

Notoprajan telah memiliki alat pencacah untuk sampah anorganik yang memiliki output 

serpihan sampah, namun output belum dioptimalkan menjadi produk yang memiliki nilai jual. 

Fokus kegiatan, pengoptimalan sistem administrasi pengelolaan sampah melalui digitalisasi 

dengan mengimplementasikan aplikasi yang siap pakai dan dapat membantu lembaga 

pengelola bank sampah Kelurahan Notoprajan dalam pengelolaan sampah khususnya dalam 

bidang administrasi. Penertiban administrasi yang dilakukan menggunakan sistem aplikasi, 

serta pemberian edukasi terkait dengan pemanfaatan sampah yang didukung dengan adanya 

pelatihan pengolahan sampah organik serta pengembangan mesin pengepresan untuk sampah 

anorganik. 

Luaran wajib program ini yaitu Buku Refleksi Ormawa dengan judul “Dinamika 

Membangun Kesadaran Masyarakat Dengan Digitalisasi” dan dipublikasikan secara online di 

Kanal Kelurahan, ringkasan eksekutif mengenai Rumah Sampah Digital, Media publikasi 

elektronik berupa video yang diunggah pada aplikasi kanal Bimawa TVMu, youtube official 

IMM FKM UAD, Kanal Kelurahan Notoprajan dan Poster dan profil pelaksanaan program 

PPK Ormawa IMM FKM UAD. Luaran tambahan yaitu; Buku panduan pembuatan Kompos, 

Eco enzyme, Lilin Aromatherapy, Ecoprint, Publikasi program di media massa terkait cerita 

sukses program rumah sampah digital dimulai sejak awal sebagai strategi dalam membangun 

branding dan pemasaran, Modul pelatihan pembuatan pupuk kompos dan pemanfaatan limbah 

organik menjadi produk yang memiliki nilai jual, Terciptanya produk hasil olahan sampah 

organik maupun anorganik agar menunjang perekonomian di desa Notoprajan dan mengurangi 

volume timbunan sampah seperti eco-enzim, pupuk kompos, hasil kerajinan tangan dan lilin 

aromatherapy. Metode yang kami gunakan berupa observasi, diskusi, sosialisasi, dan pelatihan 

yang dilaksanakan secara langsung kepada masyarakat di Kelurahan Notoprajan bersama 

dengan pemangku kebijakan Kelurahan Notoprajan serta proses keberlanjutan program PPK 

Ormawa IMM FKM. Dengan terlaksananya  kegiatan ini ditargetkan Kelurahan Notoprajan 

akan menjadi Kelurahan Eduwisata Mandiri, peningkatan softskills dan hardskills tim 

pelaksana, dan tim ormawa, yang diukur melalui pengujian pre test dan post test. Rencana 

Kegiatan yang akan dilakukan yaitu berupa sosialisasi aplikasi siap pakai untuk administrasi 

bank sampah, melakukan pelatihan pembuatan pupuk kompos, eco enzyme, lilin aromatherapy, 

ecoprint, sosilisasi alat press untuk recyle sampah plastik dan dan pembuatan biopori. 

 

Kata kunci: Rumah sampah digital, administrasi, bank sampah, aplikasi JOPANIK
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Jenis dan Jumlah Sampah di Kelurahan Notoprajan 
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A. JUDUL 

Implementasi Rumah Sampah Digital Untuk Mewujudkan Notoprajan Digital Waste 

Administration Sebagai Upaya Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Sampah 

B. PENDAHULUAN 

Sampah adalah limbah yang dihasilkan dari aktivitas manusia yang tidak lagi berguna 

atau tidak digunakan. Saat ini di Indonesia sampah yang dihasilkan sebanyak 67,8 juta ton 

pertahunnya. Jumlah penduduk di Indonesia setiap tahunnya terus bertambah dan berbanding 

lurus dengan  produksi sampah yang dihasilkan juga akan meningkat setiap tahunnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 Kertas Plastik Logam Kaca Lain-lain 

Jumlah Kg 124 162 23 9 35 

Gambar 1. Grafik Data Jumlah Sampah di RW 7 Kelurahan Notoprajan 

Dari survey yang dilakukan di Kelurahan Notoprajan ditemukan sampah relatif banyak, 

pada Rw 7 misalnya, pada bulan Januari 2024 didapatkan jumlah sampah anorganik jenis kertas 

sebanyak 142 Kg, plastik 162 Kg, logam 23 Kg, kaca 9 Kg dan sampah lain lain seperti kaleng 

minuman, besi dan kardus sebanyak 35 Kg. Jika tidak dilakukan pengelolaan dan pemanfaatan 

sampah, maka volume sampah di Kelurahan Notoprajan akan meningkat setiap tahunnya. 

Masalah yang ditemukan di kelurahan Notoprajan yaitu: lembaga pengurus bank sampah yang 

kurang aktif, sistem administrasi sampah masih dicatat secara manual, dan kurangnya 

pemasaran hasil olahan sampah. Dengan demikian Tim PPKO IMM FKM UAD memilih topik 

rumah sampah digital untuk diterapkan di Kelurahan Notoprajan. Selain itu, pemilihan topik 

ini didasarkan pada keadaan kota Jogja yang semakin darurat sampah, di mana hal ini sejalan 

dengan slogan “Jogja Darurat Sampah”.  

Notoprajan merupakan salah satu kelurahan yang terletak di kecamatan Ngampilan, 

Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta, Indonesia. Kelurahan ini terdiri dari 8 rukun 

warga (RW) dan 50 rukun tetangga (RT). Data dari pemerintah provinsi Yogyakarta pada tahun 

2023, luas wilayah kelurahan ini yaitu sekitar 37 Ha dengan jumlah penduduk pada tahun 2023 
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yaitu sebesar 5.084 dengan jenis kelamin laki laki sebanyak 2.366 dan berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 2.718 jiwa. Adapun data dari jenis pekerjaan penduduk Kelurahan 

Notoprajan yaitu sebagai berikut. 

Tabel 1. Tabel Jenis Pekerjaan Warga Kelurahan Notoprajan 
 

Jenis Pekerjaan Jumlah 

Karyawan Swasta 1714 

Pelajar 1356 

Wiraswasta 1191 

Ibu Rumah Tangga (IRT) 1123 

Buruh 
/Tukang Berahlian Khusus 

384 

Penduduk Kelurahan Notoprajan paling banyak berprofesi sebagai karyawan swasta yaitu 

1.714 jiwa, pelajar sebanyak 1356 jiwa, wiraswasta sebanyak 1191 jiwa, dan ibu rumah tangga 

sebanyak 1123 jiwa. Berdasarkan data tersebut dan hasil wawancara dengan kepala lurah setempat, 

tim PPK Ormawa IMM FKM UAD menjadikan Ibu Rumah Tangga (IRT) sebagai sasaran utama, 

dan untuk memastikan keterwakilan yang adil dari seluruh RW di Notoprajan, dipilih 10% dari total 

IRT yaitu sebanyak 113 orang.  Keterwakilan ini di distribusikan secara proporsional, dari setiap 

RW diwakili oleh 14 IRT berdasarkan proporsi penduduk nya. Sehingga, dapat mencerminkan 

partisipasi aktif dari seluruh masyarakat kelurahan. Hal ini dikarenakan ibu rumah tangga merupakan 

penghasil sampah domestik terbesar, hal ini sesuai dengan yang diinformasikan oleh pengelola bank 

sampah RW 7, RW 6, dan RW 2. Selain itu, sebagian warga Kelurahan Notoprajan yang berprofesi 

sebagai wiraswasta merupakan pengrajin daur ulang sampah anorganik. Sampah-sampah anorganik 

tersebut dijadikan sebagai produk kerajinan berupa ecobrik, replika tanaman hias dari sampah 

plastik, namun saat ini pemasukan dari hasil penjualan produk olahan sampah menurun dikarenakan 

kurangnya pemasaran yang dilakukan. 

Gambar 2. Wawancara Dengan Kepala Lurah Kelurahan 

Tim PPK Ormawa IMM FKM UAD 2024, telah melakukan tiga kali observasi dan 

wawancara kepada pengurus bank sampah, masyarakat dan perangkat kelurahan. Observasi 
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pertama dilakukan pada tanggal 12 februari 2024, yang membahas permasalahan dari 

kelembagaan bank sampah yang masih kurang aktif dan pengelolaannya masih dilakukan 

secara manual.Observasi kedua pada tanggal 26 februari 2024 yang mendapatkan hasil 

penandatangan kerja sama antara tim IMM FKM dengan kepala lurah Notoprajan. Observasi 

dan wawancara ke tiga yaitu pada tanggal 6 maret 2024 yang mendapatkan hasil keterangan 

bahwa saat ini lembaga pengurus bank sampah masih kurang aktif dalam melakukan 

pengelolaan sampah, informasi lain juga didapatkan, saat ini Kelurahan Notoprajan masih 

melakukan pencatatan sampah yang belum terdigitalisasi. Serta kurangnya kesadaran dan 

edukasi yang diberikan terkait pengelolaan sampah. 

Berdasarkan permasalahan yang didapatkan, maka perlunya dilakukan pengaktifkan 

kembali kelembagaan pengurus bank sampah dan dilakukan sebuah proses digitalisasi untuk 

memudahkan sistem administrasi pengelolaan sampah. Selain itu, warga juga perlu diberikan 

sosialisasi dan berbagai pelatihan pengelolaan sampah, ketika warga telah dapat mengelola 

sampah secara mandiri. Oleh karena itu, tim PPK Ormawa IMM FKM UAD 2024 bersama 

dengan pemerintah Kelurahan Notoprajan sepakat untuk memberikan solusi yaitu dengan 

penggunaan aplikasi JOPANIK sebagai alternatif teknologi untuk administrasi pengelolaan 

sampah. Selain itu, tim PPK Ormawa IMM FKM UAD 2024 juga bersama pengurus bank 

sampah juga berfokus pada peningkatan pengetahuan masyarakat desa dengan melakukan 

sosialisasi, diskusi dan pelatihan terkait pengelolaan sampah. Tujuan diterapkannya aplikasi 

JOPANIK yaitu terbentuknya sebuah lembaga pengurus bank sampah setiap RW, 

terlaksananya pencatatan administrasi setiap bank sampah yang dilakukan secara tertib, serta 

diadakannya sosialisasi dan pelatihan pembuatan kompos, eco enzyme, pembuatan eco print, 

pembuatan lilin aromathrapy untuk meningkatkan keterampilan masyarakat dalam 

pemanfaatan sampah menjadi produk yang memiliki nilai jual. 

C. GAMBARAN UMUM KEGIATAN  

Notoprajan merupakan salah satu kelurahan yang terletak di kecamatan Ngampilan, 

Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta, Indonesia. Kelurahan ini terdiri dari 8 

rukun warga (RW) dan 50 rukun tetangga (RT). Data dari pemerintah provinsi Yogyakarta 

pada tahun 2023, luas wilayah kelurahan ini yaitu sekitar 37 Ha dengan jumlah penduduk 

pada tahun 2023 yaitu sebesar 5.084 dengan jenis kelamin laki laki sebanyak 2.366 dan 

berjenis kelamin perempuan sebanyak 2.718 jiwa. Banyaknya masyarakat dati keluarahan 

Notorpajan tentunya akan timbul berbagai masalah dengan masyarakat.Dari permasalahan 

yang didapatkan, maka tim PPK Ormawa IMM FKM UAD 2024 dengan perangkat 

kelurahan Notoprojan merumuskan solusi dari permasalahan yang ditampilkan pada tabel 

solusi permasalahan, sebagai berikut. 
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Tabel 2.Solusi Permasalahan 

No Permasalahan Solusi Pengambilan Keputusan 

1 Lembaga pengelola 

bank sampah kurang 

Mengaktifkan  kembali 

kelembagaan pengurus bank 

Berdasarkan  hasil diskusi 

kepada kepala  lurah 

 aktif melakukan 

kegiatan di bank 

sampah. 

sampah. Pendampingan kepada 

lembaga pengurus bank 

sampah dan merancang 

bersama program program 

yang akan dilakukan di bank 

sampah 

Notoprajan untuk pengaktifan 

kembali kelembagaan 

kepengurusan bank sampah di 

Notoprajan 

2 Sistem pengelolaan dan 

administrasi sampah 

masih belum 

terintegrasi secara 

digital. 

Melakukan kegiatan sosialisasi 

pengelolaan sampah berbasis 

aplikasi. 

Pelatihan penggunaan aplikasi 

kepada pengurus bank sampah 

dan fasilitator kelurahan 

Pendataan nasabah bank 

sampah di setiap RW 

Melakukan koordinasi dengan 

lembaga pengelola bank 

sampah, dan perangkat 

Kelurahan Notoprajan 

3 Limbah sampah belum 

dapat dikelola dengan 

baik oleh masayarakat 

Mengadakan sosialisasi dan 

pelatihan serta menyusun buku 

terkait pemanfatan sampah 

organik dan anorganik menjadi 

kompos, eco enzyme, eco print, 

dan lilin aromatherapy 

Melakukan diskusi bersama 

Ormawa dan pihak kelurahan 

dalam pengelolaan sampah 

organik dan anorganik 

4 Penjualan hasil 

pengelolaan sampah 

menurun 

Pengoptimalan akun e 

commers Kelurahan 

Notoprajan Pelatihan 

pemasaran melalui e commers 

Melakukan kerjasama dengan 

lembaga pengelola bank 

sampah kelurahan Notoprajan 

dan ibu ibu PKK 

D. METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan dari kegiatan ini yaitu sebagai berikut. 
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Gambar 3. Road Map Kegiatan Program Rumah Sampah Digital 

Juni-Oktober: Terlaksananya perintisan rumah sampah digital dengan melakukan rangkaian 

kegiatan sosialisasi dan penerapan optimalisasi dari aplikasi JOPANIK untuk meningkatkan 

ketertiban administrasi bank sampah secara digital. Terlaksananya berbagai kegiatan sosialisasi 

terkait pelatihan pengolahan sampah seperti pembuatan pupus kompos dan penerapan 

pemakaiannya dengan pembagian bibit tanaman juga sayuran, pembuatan eco enzyme, 

pelatihan pembuatan eco print dan pembuatan lilin aromatherapy yang ditujukan agar 

masyarakat khususnya Ibu-Ibu PKK dapat berdaya dengan menghasilkan barang yang 

memiliki nilai jual. Sosialisasi dan pelatihan untuk pembuatan biopori sebagai upaya 

pengolahan sampah organik. Serta, terbentuknya lembaga pengurus bank sampah yang 

dikukuhkan dengan dibuatkannya SK pengurus bank sampah agar aktif menjalankan kegiatan 

program dibank sampah. Tahun 2025 Kelurahan Notoprajan melakukan pengembangan alat 

pengepresan untuk daur ulang plastik menjadi barang yang bernilai ekonomis. Tahun 2026 

Target pelaksanaan program di tahun ketiga, yaitu menjadikan Rumah sampah digital tersebut 

sebagai wisata berbasis pendidikan (EDU WISATA) dan sebagai kelurahan percontohan untuk 

pengolahan sampah. 

Adapun tahapan kegiatan yang akan dilakukan tim pelaksanaan program PPK Ormawa 

antara lain berupa observasi, diskusi, sosialisasi, dan pelatihan. Berikut merupakan rincian 

tahapan kegiatannya : 
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1. Tahap identifikasi kebutuhan masyarakat, berdasarkan hasil sumber observasi terdapat 

persoalan di Kelurahan Notoprajan, yaitu pihak kelurahan mengalami permasalahan dalam 

sistem management administrasi pengumpulan sampah yang belum tertib dan belum 

terdigitalisasi. Maka dari itu Kelurahan Notoprajan membutuhkan lembaga pengelolaan 

sampah berbasis digital untuk memudahkan pengumpulan serta pengelolaan sampah 

masyarakat. 

2. Peran riil Ormawa, Ormawa IMM FKM UAD 2024 memiliki peran kontribusi bagi Tim PPK 

Ormawa mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, evaluasi hingga keberlanjutan. 

a. Tahap Perencanaan, IMM FKM berperan penuh dalam menyusun tim PPK Ormawa 

melakukan seleksi penentuan ketua tim secara internal dan anggota tim pelaksana secara 

internal dan eksternal hal ini dibuktikan dengan adanya penyebaran poster recruitment tim PPK 

Ormawa dan disebar dan dengan melakukan penjaringan Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

berkompeten. Dan melakukan pendampingan membuat seluruh persyaratan subproposal untuk 

seleksi internal oleh Perguruan Tinggi (PT) dan diseleksi oleh Dit. Belmawa. 

b. Tahap Pelaksanaan, membantu tim pelaksana dalam melakukan pendampingan pelatihan 

sampah organik dan anorganik kepada masyarakat kelurahan, membuat kelembagaan 

pengelolaan sampah dan memastikan bahwa sistem pengelolaan sampah dapat ter integrasi 

melalui Website Pradiwa yang digunakan. 

Tahap Evaluasi, membantu dalam monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan tim 

pelaksana baik secara dokumen luaran maupun visitasi lapangan, melakukan pendampingan 

tim pelaksanan dengan membantu mengelola administrasi yang dibutuhkan oleh tim pelaksana, 

membantu tim pelaksana dalam proses menyusun laporan akhir. 

c. Tahap Pasca Program, membantu dalam mempersiapkan SDM sebagai pemandu 

keberlanjutan program dengan menjaring SDM yang memiliki kompetensi dan mau bekerja 

sama dengan tim. Membuat rencana tindak lanjut secara tertulis dan disetujui oleh 

kepengurusan periode selanjutnya. 

3. Penentuan Sasaran, dari hasil observasi dan diskusi dengan pihak kelurahan, pengurus bank 

sampah dan tim PPK Ormawa IMM FKM menetapkan seluruh masyarakat Kelurahan 

Notoprajan mulai dari remaja, orang tua, ibu ibu PKK hingga perangkat kelurahan dan lembaga 

pengelola bank sampah. 

4. Intervensi yang akan diberikan kepada sasaran, Tim PPK Ormawa akan mengadakan 

sosialisasi terkait pengenalan aplikasi dan pelatihan cara penggunaan Website Pradiwa Serta 

sosialisasi dan pelatihan dan pemanfaatan sampah organik dan anorganik dan kegiatan 

pemasaran produk hasil pemanfaatan sampah. 
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5. Tahap Perencanaan perintisan kemitraan, Keberhasilan program juga didukung oleh pihak 

terkait sebagai mitra yang bekerjasama dengan Majelis lingkungan hidup (MLH). 

6. Tahap perumusan dan pengeluaran indikator keberhasilan program, yakni apabila 

minimal 10% dari total kepala keluarga sudah menjadi nasabah atau anggota rumah sampah 

digital dan mampu menjadi Kelurahan Mandiri sampah. 

7. Kegiatan Pelaksanaan program, program yang akan dilaksanakan bertempat di Kelurahan 

Notoprajan pada periode Juni-Oktober. Program yang akan dijalankan yaitu mengadakan 

sosialisasi, pelatiahan dan pemanfaatan pengelolaan sampah organik dan anorganik ke 

masyarakat untuk menghasilkan kerjaninan yang dapat diperjual belikan dan pengenalan serta 

penggunaan Website Pradiwa. 

8. Bentuk dukungan pemerintah lokal, Pihak Kelurahan Notoprajan dan Pengurus Bank 

Sampah setempat sangat mendukung kegiatan program rumah sampah digital hal ini dibuktikan 

pada saat observasi memberikan kebutuhan yang diinginkan dan pihak pengurus bank sampah 

berkomitmen untuk membantu mengoptimalkan program yang telah dirancang oleh Tim PPK 

Ormawa IMM FKM. 

9. Penguatan pembinaan, dilakukan dengan melalui program kelembagaan yang telah dibuat 

dalam Rumah Sampah Digital, Ibu-Ibu pengurus bank sampah sebagai pengelolaan limbah 

minyak jelantah dan Bapak-Bapak sebagai pengelolaan sampah organik. Segala bentuk 

pembinaan dilakukan melalui sosialisasi dan pelatihan-pelatihan. 

10. Tahap monitoring dan evaluasi, akan dilakukan oleh pihak Dinas Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan DIY, Kemahasiswaan dan Alumni (BIMAWA UAD, Perangkat Lurah, dan 

masyarakat di kelurahan tersebut. 

E. HASIL PELAKSANAAN 

 

Hasil Pelaksanaan program dari Tim PPK Ormawa IMM Fakultas Kesehatan Masyarakat 

yaitu terbentuknya Sistem Notoprajan Digital Waste Administration dengan Mengaktifkan kembali 

Kelembagaan Rumah Sampah Digital dengan persentase 100%. Terlaksananya kegiatan 

pengolahan sampah yaitu pelatihan eco enzyme, pelatihan ecoprint, pelatihan lilin aromatherapy, 

pelatihan ecobrick, pelatihan ecommers telah mencapai persentase 100%. Tim pelaksana PPK 

Ormawa IMM FKM juga menyusun beberapa buku panduan kegiatan pelatihan dan Modul “ 

Mengemas Limbah Organik dan Anorganik Menjadi Peluang Usaha”. Tim PPK Ormawa juga 

tergabung dalam kegiatan Jam Belajar Masyarakat dengan pemberian pelatihan lilin Aromatherapy 

kepada Ibu ibu PKK kelurahan Notoprajan. 

Capaian hasil program dari Tim PPK Ormawa IMM FKM UAD tahun 2024 yaitu terbentuknya 

1 Rumah Sampah Digital ditingkat Kelurahan dan ditingkat RW dengan adanya Surat Penetapan 

Rumah Sampah Digital dalam hal ini telah mencapai persentase sebesar 100%. Kegiatan ini juga 

telah mendapat SK terbentuknya Rumah Sampah Digital yang dijadikan sebagai Program Kerja 
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Kelurahan Notoprajan. Dalam menacapai keberhasilan program Rumah Sampah Digital. Penerapan 

administrasi bank sampah pelangi yang telah terdigitalisasi dengan penerapan website PRADIWA 

dalam hal ini telah mencapai persentase 100% Tim Pelaksana dan Ormawa bersama melakukan 

kerjasama dengan Majelis Lingkungan Hidup Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Yogyakarta. 

Capaian hasil program dari Tim PPK Ormawa IMM FKM UAD tahun 2024 yaitu terbentuknya 1 

Rumah Sampah Digital ditingkat Kelurahan dan ditingkat RW dengan adanya Surat Penetapan 

Rumah Sampah Digital dalam hal ini telah mencapai persentase sebesar 80%. Kegiatan ini juga 

telah mendapat SK terbentuknya Rumah Sampah Digital yang dijadikan sebagai Program Kerja 

Kelurahan Notoprajan. Dalam menacapai keberhasilan program Rumah Sampah Digital. Penerapan 

administrasi bank sampah pelangi yang telah terdigitalisasi dengan penerapan website PRADIWA 

dalam hal ini telah mencapai persentase 100% Tim Pelaksana dan Ormawa bersama melakukan 

kerjasama dengan Majelis Lingkungan Hidup Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Yogyakarta. 

F. EVALUASI DAN KEBERLANJUTAN 

Tabel 3. Indikator Keberhasilan Program 

No Indikator Keberhasilan 

Program 

Capaian Tujuan  

      Sebelum Sesudah  

1 Berdirinya 1 unit rumah 

sampah digital induk di 

tingkat desa/kelurahan dan 

menjadikan minimal 1-2 

rumah sampah digital 

tingkat RW yang dilengkapi 

dengan   pengurus dan SOP 

kerja 

Belum ada rumah 

sampah digital 

induk di Kelurahan 

Notoprajan. 

Terbentuknya 2 unit rumah 

sampah digital induk dan 2 

rumah sampah digital tingkat 

RW di Desa Notoprajan 

dilengkapi dengan pengurus dan 

SOP kerja. 

Terbentuknya 1 

unit rumah 

sampah digital 

induk di 

Kalurahan dan 1 

ditingkat RW 

Belum ada tempat 

pengelolaan 

sampah berbasis 

aplikasi di 

Kelurahan 

Notoprajan 

Mendirikan tempat pengelolaan 

sampah berbasis apilkasi yang 

dikelola oleh lembaga pengurus 

bank sampah. 
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2 Digunakannya sistem 

aplikasi pengelolaan, 

pemanfaatan, dan 

pemasaran sampah, baik 

sistem aplikasi rancangan 

tim pelaksana sendiri atau 

menggunakan aplikasi 

yang sudah ada 

Pengelolaan 

sampah di 

Kelurahan 

Notoprajan belum 

menggunakan 

sistem aplikasi 

penerapan aplikasi JOPANIK 

dalam pengelolaan administrasi 

bank sampah di Kelurahan 

Notoprajan 

Terdapat unjuk 

kerja dari sistem 

digital 

administration 

3 Minimal sebanyak 10% dari 

total kepala keluarga sudah 

menjadi nasabah atau 

anggota rumah 

sampah digital 

Masyarakat 

Kelurahan 

Notoprajan yang 

ikut berperan aktif 

dalam kegiatan 

bank sampah masih 

sedikit. 

Meningkatnya masyarakat 

Kelurahan Notoprajan yang 

bergabung menjadi nasabah 

aktif bank sampah berbasis 

aplikasi terdata sebanyak 12% 

Kuesioner data 

peningkatan 

nasabah 

4 Meningkatkan pendapatan 

masyarakat 

Masyarakat 

Kelurahan 

Notoprajan belum 

sepenuhnya 

memanfaatkan 

sampah  yang 

memiliki nilai jual, 

sehingga belum 

meningkatkan 

Pendapatan 

masyarakat 

Dilaksanakannya program 

pelatihan yang bekerjasama 

dengan lembaga bank sampah 

untk memanfaatkan sampah dan 

melakukan pemasaran berbasis 

digital melalui e commers 

Produk-produk 

luaran kegiatan 

5 Berkurangnya jumlah 

timbulan sampah di 

desa/kelurahan 

Masih ditemukan 

beberapa titik 

tumpukan sampah 

di Kelurahan 

Notoprajan 

Berkurang dan atau tidak 

ditemukan tumpukan sampah di 

seluruh RW Kelurahan 

Notoprajan 

Unjuk kerja 

mengoptimalkan 

rumah sampah 

digital dan 

tercipatanya 

produk olahan 

sampah 
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6 Rumah sampah digital 

dijadikan sebagai program 

desa/kelurahan 

Belum adanya 

program 

administrasi 

pengelolaan 

sampah                                berbasis    

aplikasi di 

Kelurahan 

Notoprajan. 

Diterapkannya program 

kerjasama dengan lembaga 

pengurus bank sampah terkait 

pencatatan administrasi secara 

digital dengan Website Pradiwa 

Unjuk kerja dan 

dimasukan 

dalam program 

kerja desa serta 

tertulis program 

rumah sampah 

digital pada 

rencana dan 

program kinerja 

desa. 

7 Peningkatan softskills dan 

kapasitas organisasi 

kemahasiswaan pendukung 

pelaksanaan PPK Ormawa 

Ormawa saat ini 

melakukan 

pengembangan 

kualitas  hanya 

sebatas dalam 

Lingkup universitas 

saja 

Anggota IMM FKM UAD 2024 

memiliki peningkatan softskills 

dan hardskills di dalam ormawa 

IMM FKM UAD 2024 

Dilakukan Pr-

test dan Post-test 

di setiap 

kegiatan 

 

KESIMPULAN DAN SARAN TINDAK LANJUT 

 

 Kesimpulan dalam program PPK Ormawa IMM FKM adalah sebagai berikut: Dalam 

pelaksanaanya tentunya kelurahan notoprajan akan menjadi desa pemerhati dalam aspek lingkungan 

hidup. Efisiensi dalam pencatatan sampah tentunya harus selalu diutamakan. Perlu adanya penguatan 

pendekatan literasi digital yang digunakan.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Dokumentasi 

Sosialisasi Program kerja 
Pengadaan Keranjang Botol Sampah  

Pelatihan Pembuatan Ecoenzym Koordinasi Bersama Kelurahan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penimbangan Sampah Pelatihan Ecoprint 

Pelatihan Ecommers Pelatihan Lilin Aromatheraphy 



29 
 

 

Monev dan Visitasi Internal UAD Diskusi bersama Dosen Pendamping 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Notofest 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembuatan Kerajinan Tangan 

Sosialisasi Pemanfaatan Sampah Organik Monitoring Biopor 

Kegiatan Jam Belajar Masyarakat 

 

 

 

Kegiatan Gebayanan 
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Kegiatan PKP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemasangan Plang Rumah Sampah Digital 

Pemberian Bibit TOGA dan Sayuran 
Kegiatan Penanaman Bibit Bersama 

Pelatihan Ecobrick 

 

 

Simulasi Digitalisasi 
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Lampiran 2. Profil 

IMPLEMENTASI RUMAH SAMPAH DIGITAL UNTUK MEWUJUDKAN NOTOPRAJAN 

DIGITAL WASTE ADMINISTRATION SEBAGAI UPAYA PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 

MANDIRI SAMPAH 

TIM PPK ORMAWA IMM FKM UNIVERSITAS AHMAD DAHLAN 

YOGYAKARTA 

Tim Pelaksana PPK Ormawa IMM FKM terdiri dari 15 orang tim pelaksana dengan 1 dosen pendamping. 

Berikut nama tim PPK Ormawa IMM FKM Universitas Ahmad Dahlan (Ahmad Faizal Rangkuti, S.KM., 

M.Kes – Dosen Pendamping – 081392642826), (Putri Septiana – Ketua tim – 081273093372), (Hanunnisa 

Taqia – Anggota), (Nurul Hikmah– Anggota), (Farida Septi Handayani – Anggota), (Zahrotun Nasikha – 

Anggota), (Ardian Tirto – Anggota), (Naufal Widha Saputra– Anggota), (Tifany Virgia Putri – Anggota), 

(Prama Syahida Wardhana – Anggota), (Muhammad Ramadhani – Anggota), (Muhammad Hidayat – 

Anggota), (M. Abu Bakar Umar Usman Ali Abdus Salam – Anggota), (Muhammad Miftah Rais– Anggota), 

(Lusi Sufi Falevi – Anggota), (Lili Wulandari – Anggota) 

 

Kontak person masyarakat yang dianggap paling intensif menangani program PPK Ormawa IMM FKM 

UAD adalah sebagai berikut : (Diah Nur Astuti – Kepala Lurah Notoprajan),  (Sri untari Umiatun – Ketua 

Bank Sampah RW 07 – 0895392924724), (Ismail – Ketua RW 07 – 085712280687) 

 

Terdapat 4 Program utama yang telah dilaksanakan antara lain sebagai berikut : 

 

1. Sosialisasi Program  

Sosialisasi program kepada masyarakat kelurahan Notoprajan yang dilaksanakan 27 Juni 

2024 dengan memberikan informasi kepada masyarakat terkait pelaksanaan program kerja yang 

akan dilakukan oleh tim PPK Ormawa IMM FKM UAD. Kemudian dilanjutkan dengan forum group 

discussion (FGD) bersama masyarakat kelurahan Notoprajan dengan mengundang pengurus bank 

sampah dari masing-masing RW dan stakeholder kelurahan Notoprajan. 

 

2. Pengaktifan kembali kelembagaan pengurus bank sampah  

Pengaktifan kembali kelembagaan bank sampah Notoprajan, dilakukan beriringan dengan 

kegiatan pelaksanaan pelatihan dengan melengkapi kebutuhan administrasi bank sampah. Seperti 

pembuatan AD/ART, SK penetapan pengurus bank sampah, SOP Rumah Sampah Digital dan SK 

Penetapan Rumah Sampah Digital yang disahkan dan disetujui oleh Kelurahan Notoprajan serta 

melengkapi fasilitas sarana prasarana rumah sampah digital seperti penyediaan palng rumah sampah 

digital dan struktur kepengurusan bank sampah RW 07.  
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3. Tertib administrasi pencatatan sampah 

Pelaksanaan digitalisasi sampah, Berawal dengan melakukan pemaparan digitalisasi terkait 

dengan perkenalan website PRADIWA dan tutorial penggunaan website tersebut. Pelaksanaan 

digitalisasi sampah PRADIWA diterapkan mulai dari bulan agustus dan dapat digunakan secara 

langsung oleh Pengurus Bank Sampah RW 07 Kelurahan Notoprajan.  

 

4. Pelaksanaan Pelatihan 

Berbagai kegiatan pelatihan dilakukan sebagai salah satu upaya meningkatkan pemahaman 

pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam melakukan pengelolaan sampah. Beberapa 

kegiatan pelatihan diantarnya ecoenzym, ecoprint, lilin aromatheraphy, ecobrick, pupuk kompos, 

dan pelatihan pemasaran melalui ecommers yang dilaksanakan pada bulan Juli sampai Agustus. 

Setiap kegiatan pelatihan selalu diawali dengan mengerjakan pre test dan diakhiri dengan 

mengerjakan post test, hal ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan masyarakat 

sebelum dan sesudah mendapatkan pelatihan.  

Program pelatihan ini juga bermanfaat untuk melatih masyarakat agar mandiri dalam 

menangani sampah, harapannya sampah selesai pada tingkat rumah tangga dapat terrealisasikan. 

Tidak hanya itu, tindak lanjut program pelatihan PPK Ormawa IMM FKM UAD yaitu dengan 

mengadakan Jam Belajar Efektif Masyarakat (JBEM) yang berkolaborasi bersama dengan 

Kelurahan Notoprajan.  
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Lampiran 3. Poster 
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Lampiran 4. Publikasi 

 

 

 

Buku 

Refleksi  

        Buku Paduan Pembuatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Modul Pelatihan dan Pemanfaatan Sampah                                   Ringkasan Eksekutif 

 

Submit Jurnal 
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Publikasi Media Sosial 
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Publikasi Media Massa 
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Publikasi Media Massa 

 

Publikasi Media Massa 

 

 

 

 

Publikasi Media Massa 
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Publikasi Media Massa 

 

 

Publikasi Media Massa 
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Publikasi Media Massa 
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Lampiran 5. Dokumen Keberlanjutan 
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Laporan Keuangan Akhir 

 

No Jenis Pengeluaran Volume Satuan 

Harga satuan 

(Rp) Total (Rp) 

Kode 

Nota 

1 Belanja Bahan Habis Pakai 

A 
Kegiatan Sosialisasi Pemaparan Program  

Batu batrai 1 pcs Rp15.200,00 Rp15.200,00 A1 

B 

Perlengkapan Rumah Sampah  

stop kontak 20M 1 psc Rp100.000,00 Rp100.000,00 A2 

tisu 1 pcs Rp3.680,00 Rp3.680,00 

A3 

pasta gigi 1 pcs Rp12.310,00 Rp12.310,00 

sabun cuci tangan 1 pcs Rp18.380,00 Rp18.380,00 

semprotan serangga 1 pcs Rp29.145,00 Rp29.145,00 

pewangi ruangan 1 pcs Rp9.612,00 Rp9.612,00 

sabun pel 1 pcs Rp13.720,00 Rp13.720,00 

sabun cuci piring 1 pcs Rp7.235,00 Rp7.235,00 

serok sampah 1 pcs Rp17.000,00 Rp17.000,00 

serbet 1 pcs Rp24.100,00 Rp24.100,00 

spons 1 pcs Rp4.550,00 Rp4.550,00 

alat pel 1 pcs Rp21.350,00 Rp21.350,00 

lampu 1 pcs Rp40.600,00 Rp40.600,00 

C 

Pengadaan Timbangan sampah digital  

timbangan 1 pcs Rp850.000,00 Rp850.000,00 A4 

timbangan 1 pcs Rp850.000,00 Rp850.000,00 A5 

D 

Pengadaan Tempat sampah dan Lampu  

tempat sampah 3 pcs Rp243.000,00 Rp729.000,00 

A6 Lampu 18 W 2 Pcs Rp79.500,00 Rp159.000,00 

lampu 12 W 3 pcs Rp59.500,00 Rp178.500,00 

E 

Kerajinan Tangan  

bor 1 Pcs Rp400.000,00 Rp400.000,00 

A7 gerinda 1 Pcs Rp400.000,00 Rp400.000,00 

wd cutting gerinda 3 pcs Rp7.000,00 Rp21.000,00 

gergaji 1 pcs Rp60.000,00 Rp60.000,00 

A8 
palu 1 pcs Rp15.000,00 Rp15.000,00 

meteran 1 pcs Rp15.000,00 Rp15.000,00 

kawat 3 gulung Rp10.000,00 Rp30.000,00 

Pvc 1 Lembar Rp120.000,00 Rp120.000,00 A9 

Paku ternit 1 ons Rp4.000,00 Rp4.000,00 A10 

Lem Fox 1 pcs Rp14.000,00 Rp14.000,00 A11 

anti lengket resin 1 kg Rp165.000,00 Rp165.000,00 A12 

resin 4 kg Rp95.000,00 Rp380.000,00 A13 

resin 6 kg Rp40.600,00 Rp243.600,00 

A14 katalis 200 gr Rp10.000,00 Rp20.000,00 

jrigen 1 pcs Rp8.000,00 Rp8.000,00 

cutter 3 lusin Rp108.000,00 Rp324.000,00 A15 

botol bekas 50 pcs Rp400,00 Rp20.000,00 
A16 

tutup botol bekas 300 pcs Rp100,00 Rp30.000,00 

F Alat Tulis Pendukung Kegiatan  
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amplop 3 pack Rp19.000,00 Rp57.000,00 

A17 
lem kertas 2 pcs Rp17.000,00 Rp34.000,00 

Double tape nachi 15 Pcs Rp6.000,00 Rp90.000,00 

Map plastik 1 pack Rp35.000,00 Rp35.000,00 

pulpen AE 7 0,5 6 pack Rp11.500,00 Rp69.000,00 

A18 

nachi tape coklat 4 pcs Rp10.000,00 Rp40.000,00 

nachi tape hitam 3 pcs Rp15.000,00 Rp45.000,00 

gunindo 2mm 2 pcs Rp12.000,00 Rp34.000,00 

paper bag 10 pcs Rp3.000,00 Rp30.000,00 

kenko L-500 1 pcs Rp32.000,00 Rp32.000,00 

snowman board marker 2 pack Rp96.000,00 Rp192.000,00 

staples 1 pcs Rp43.500,00 Rp43.500,00 

isi staples 1 pcs Rp3.500,00 Rp3.500,00 

sidu A4s 1 Box Rp253.000,00 Rp253.000,00 A19 

G 

Pelatihan Pembuatan Ecoprint  

tali rafia 4 pcs Rp21.000,00 Rp84.000,00 A20 

plastik apolo 1 pack Rp8.000,00 Rp8.000,00 A21 

resep mordant 8 buah Rp10.000,00 Rp80.000,00 A22 

syal halus 30 buah Rp18.000,00 Rp540.000,00 A23 

lakban bening 1 buah Rp12.500,00 Rp12.500,00 A24 

lakban bening 3 buah Rp11.000,00 Rp33.000,00 A25 

plastik 40 1 gulung Rp83.500,00 Rp83.500,00 A26 

panci tinggi 1 pcs Rp279.500,00 Rp279.500,00 

A27 
kompor miyako 2 pcs Rp262.800,00 Rp525.600,00 

regulator 2 pcs Rp96.000,00 Rp192.000,00 

tabung gas 2 pcs Rp220.000,00 Rp440.000,00 

H 

Pelatihan Pembuatan Ecoenzym  

Gula pasir 2-Jan kg Rp9.500,00 Rp9.500,00 
A28 

Gula pasir 2-Jan kg Rp9.000,00 Rp9.000,00 

Molase 10 kg Rp25.000,00 Rp250.000,00 A29 

Tutup botol 100 ml 50 pcs Rp120,00 Rp6.000,00 

A30 Botol 100 ml 50 pcs Rp850,00 Rp42.500,00 

Gelas ukur 1000 ml 2 pcs Rp9.500,00 Rp19.000,00 

Toples 1,3 L 50 pcs Rp7.000,00 Rp350.000,00 A31 

Stiker 6 pack Rp8.700,00 Rp52.200,00 A32 

Ember 4 pcs Rp45.475,00 Rp181.900,00 
A33 

Corong 2 pcs Rp2.175,00 Rp6.525,00 

Timbangan dapur 4 pcs Rp90.000,00 Rp360.000,00 A34 

double tape busa 2 pcs Rp26.500,00 Rp53.000,00 A35 

Tas kain 4 pack Rp25.000,00 Rp100.000,00 A36 

gunting 12 pcs Rp11.000,00 Rp132.000,00 A37 

I 

Pengadaan Alat Press  

Dongkrak mobil 1 pcs Rp615.400,00 Rp615.400,00 A38 

pegas 4 pcs Rp65.875,00 Rp263.500,00 A39 

cat besi 1 kg Rp135.000,00 Rp135.000,00 
A40 

thiner 2 liter Rp65.000,00 Rp130.000,00 

besi UNP 2 mm 6 meter Rp150.000,00 Rp900.000,00 A41 

plat 4 mm 120x200 cm 1 pcs Rp825.000,00 Rp825.000,00 A42 
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cetakan alat press 1 pcs Rp500.000,00 Rp500.000,00 A43 

J 

Pelatihan Lilin Aromaterapi  

sendok bebek 2 lusin Rp1.500,00 Rp3.000,00 
A44 

plastik zip 1 pack Rp3.000,00 Rp3.000,00 

minyak jelantah 10 liter Rp13.000,00 Rp130.000,00 A45 

areng 3 pack Rp6.000,00 Rp18.000,00 A46 

cobek 1 pcs Rp42.900,00 Rp42.900,00 

A47 muntu kayu 1 pcs Rp17.900,00 Rp17.900,00 

sendok makan 1 lusin Rp14.300,00 Rp14.300,00 

krayon 2 pcs Rp19.800,00 Rp39.600,00 A48 

gelas sloki 3 lusin Rp21.000,00 Rp63.000,00 

A49 panci 40 cm 4 pcs Rp157.000,00 Rp628.000,00 

irus 5 pcs Rp11.000,00 Rp55.000,00 

sendok makan 2 lusin Rp11.000,00 Rp22.000,00 A50 

tusuk gigi 2 pack Rp1.500,00 Rp3.000,00 
A51 

tas furing 40 pcs Rp600,00 Rp24.000,00 

benang katun 1 pcs Rp14.500,00 Rp14.500,00 A52 

plastik es lilin 1 pcs Rp10.000,00 Rp10.000,00 A53 

essential oil peppermint 3 pcs Rp97.000,00 Rp291.000,00 
A54 

essential oil lavender 3 pcs Rp91.634,00 Rp274.902,00 

stearin 15 kg Rp45.000,00 Rp675.000,00 A55 

panci fitri 1 pcs Rp30.000,00 Rp30.000,00 

A56 

mangkok soso 10 pcs Rp7.500,00 Rp75.000,00 

panci ptl 1 pcs Rp45.000,00 Rp45.000,00 

roll kabel isi 4 1 pcs Rp55.000,00 Rp55.000,00 

ST kabel 4 pcs Rp45.000,00 Rp180.000,00 

parafin wax 5 kg Rp45.000,00 Rp225.000,00 A57 

plastik souvenir 1 pack Rp6.500,00 Rp6.500,00 
A58 

pita souvenir 1 pack Rp9.000,00 Rp9.000,00 

parafin 1 kg Rp35.000,00 Rp35.000,00 A59 

K 

Pengadaan Keranjang sampah  

stiker 1 pcs Rp12.000,00 Rp12.000,00 A60 

hendel pintu 2 pcs Rp55.000,00 Rp110.000,00 

A61 
thiner 2 pcs Rp68.000,00 Rp136.000,00 

cat 3 pcs Rp104.000,00 Rp312.000,00 

engsel 4 pcs Rp50.000,00 Rp200.000,00 

strimin 2mm 1 rol Rp415.000,00 Rp415.000,00 A62 

stall galv 20x20x1,6 4 pcs Rp165.000,00 Rp660.000,00 
A63 

talang galv 2 meter Rp105.000,00 Rp210.000,00 

L 

Pembagian Bibit Tanaman untuk Gapoktan dan Kelompok Tani 
 

bibit terong dan cabe 5 pcs Rp20.000,00 Rp100.000,00 A64 

media tanam 25 pcs Rp20.000,00 Rp500.000,00 
A65 

jahe 25 pcs Rp10.000,00 Rp250.000,00 

gembor 5 pcs Rp85.000,00 Rp425.000,00 
A66 

skop 8 pcs Rp25.000,00 Rp200.000,00 

kapulaga 15 pcs Rp15.000,00 Rp225.000,00 
A67 

lengkuas 10 pcs Rp15.000,00 Rp150.000,00 
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polibag 30x30 1 kg Rp40.000,00 Rp40.000,00 

cabe 50 pcs Rp200,00 Rp10.000,00 

A68 terong 25 pcs Rp250,00 Rp6.250,00 

tomat 25 pcs Rp300,00 Rp7.500,00 

sekop 2 pcs Rp15.000,00 Rp30.000,00 
A69 

polybag 30x30 2-Jan pack Rp35.000,00 Rp17.500,00 

M 

Pelatihan Pembuatan Ecobrik  

Stick 20 Pcs Rp10.000,00 Rp200.000,00 A70 

lem tembak bakar 2 Pcs Rp35.000,00 Rp70.000,00 
A71 

alat lem tembak 2 pcs Rp50.000,00 Rp100.000,00 

plastik 1 kg Rp20.000,00 Rp20.000,00 A72 

baterai mic 1 pack Rp15.200,00 Rp15.200,00 A73 

N 

Pengadaan Plang Bank Sampah  

Plat besi 1 mm 150x100 cm 1 buah Rp400.000,00 Rp400.000,00 

A74 
Pipa besi 1mm 1 inch 2 meter Rp140.000,00 Rp280.000,00 

Cat besi 1 kg Rp135.000,00 Rp135.000,00 

clear cat 900 mL Rp150.000,00 Rp150.000,00 

sticker 1 pcs Rp112.500,00 Rp112.500,00 A75 

O 

Penutupan dan cek kesehatan  

vitacimin 50 pcs Rp1.733,00 Rp86.791,00 

A76 

tolak angin 50 pcs Rp3.864,00 Rp193.230,00 

minyak kayu putih 39 pcs Rp11.001,00 Rp429.074,00 

easy touch strip glukosa 2 box Rp85.416,00 Rp170.832,00 

easy touch strip colestrol 5 box Rp149.036,00 Rp745.103,00 

sarung tangan sensi 10 pcs Rp599,00 Rp5.970,00 

minyak kayu putih 5 pcs Rp12.120,00 Rp60.600,00 A77 

minyak kayu putih 6 pcs Rp11.500,00 Rp69.000,00 A78 

Lancet 1 pack Rp12.000,00 Rp12.000,00 
A79 

alcohol swab 1 pack Rp15.000,00 Rp15.000,00 

tempat minum 50 pcs Rp6.750,00 Rp337.500,00 A80 

tolak angin 50 pcs Rp3.846,00 Rp193.000,00 
A81 

vitacimin 150 pcs Rp1.737,00 Rp260.000,00 

SUBTOTAL Rp24.596.259,00  

2 Perjalanan Lokal 

A 

Sosialisasi dan Persiapan Program Rumah Sampah Digital 
 

Air Mineral Gelas 2 dus Rp26.000,00 Rp52.000,00 
B1 

Air Mineral Botol 5 buah Rp3.000,00 Rp15.000,00 

isi ulang galon 1 buah Rp19.500,00 Rp19.500,00 B2 

isi ulang gas 1 buah Rp23.000,00 Rp23.000,00 B3 

B 

Konsumsi Pelatihan Ecoenzym  

Teh poci 5 pcs Rp7.335,00 Rp36.675,00 
B4 

Gula 2 kg Rp17.100,00 Rp34.200,00 

Snack 60 pcs Rp9.000,00 Rp540.000,00 B5 

C 

Konsumsi Pelatihan Lilin Aromaterapi  

le mineral 3 pcs Rp3.700,00 Rp14.800,00 B6 

utra air mineral 48 pcs Rp450,00 Rp21.600,00 B7 
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konsumsi peserta pelatihan lilin dan 

digitalisasi 60 pcs Rp8.500,00 Rp510.000,00 
B8 

bensin 5 liter Rp10.000,00 Rp50.000,00 B9 

gula 1 kg Rp19.000,00 Rp19.000,00 B10 

D 

Konsumsi Pelatihan Ecoprint  

aqua gelas 48 pcs Rp450,00 Rp21.600,00 B11 

mineral botol 3 pcs Rp3.700,00 Rp11.100,00 B12 

snack 30 pcs Rp9.400,00 Rp282.000,00 B13 

E 

Transportasi Keranjang Sampah  

angkut barang 1 kali Rp230.000,00 Rp230.000,00 B14 

bensin 2 liter Rp10.000,00 Rp20.000,00 B15 

F 
Konsumsi sosialisasi dan Persiapan Program Rumah Sampah Digital  

Snack 70 buah Rp15.000,00 Rp1.050.000,00 B16 

G 

Isi Galon Rumah Sampah  

isi ulang galon 1 pcs Rp21.000,00 Rp21.000,00 B17 

isi ulang galon 1 kali Rp19.000,00 Rp19.000,00 B18 

H 

Konsumsi Pelatihan Ecommers  

Le mineral 2 Pcs Rp3.000,00 Rp6.000,00 B19 

snack 45 pcs Rp9.200,00 Rp414.000,00 B20 

Snack peserta sosialisasi 30 Pcs Rp8.400,00 Rp258.000,00 B21 

I 
Konsumsi Pelatihan Ecobrik  

snack 35 pcs Rp8.000,00 Rp280.000,00 B22 

J 

Konsumsi Pelatihan Digitalisasi  

arem-arem 25 pcs Rp3.000,00 Rp75.000,00 

B23 

tahu bakso 25 pcs pcs Rp2.500,00 Rp62.500,00 

raibow cake 25 pcs Rp2.000,00 Rp50.000,00 

pastel sayur 15 pcs Rp2.000,00 Rp30.000,00 

risol sayur 10 pcs Rp2.500,00 Rp25.000,00 

K 

Biaya Perjalanan Kegiatan  

Transportasi kegiatan 3,64 liter Rp13.700,00 Rp50.000,00 B24 

Transportasi kegiatan 2,1 liter Rp10.000,00 Rp21.000,00 B25 

Transportasi kegiatan 2 liter Rp10.000,00 Rp20.000,00 B26 

Transportasi kegiatan 2,4 liter Rp10.000,00 Rp24.000,00 B27 

Transportasi kegiatan 2,2 liter Rp10.000,00 Rp22.000,00 B28 

Transportasi kegiatan 3,649 liter Rp13.700,00 Rp50.000,00 B29 

Transportasi kegiatan 12,7 Liter Rp13.700,00 Rp173.990,00 B30 

Transportasi kegiatan 2 liter Rp10.000,00 Rp20.000,00 B31 

Transportasi kegiatan 2,3 liter Rp13.700,00 Rp31.920,00 B32 

Transportasi kegiatan 3 liter Rp10.000,00 Rp30.000,00 B33 

Transportasi kegiatan 3,17 liter Rp10.000,00 Rp31.790,00 B34 

Transportasi kegiatan 2,5 Liter Rp10.000,00 Rp25.000,00 B35 

Transportasi kegiatan 3,3 liter Rp10.000,00 Rp33.000,00 B36 

Transportasi kegiatan 12 liter Rp10.000,00 Rp120.000,00 B37 

Transportasi kegiatan 3,8 liter Rp12.950,00 Rp50.000,00 B38 

L 

Konsumsi Sosialisasi Kompos  

Snack 45 Pcs Rp8.000,00 Rp360.000,00 B39 

Air mineral 2 Pcs Rp3.000,00 Rp6.000,00 B40 
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SUBTOTAL Rp5.259.675,00  

3 Belanja Lain-lain 

A 
Pelatihan Ecoenzym  

Poster 52 pcs Rp2.000,00 Rp104.000,00 C1 

B 
Pelatihan Lilin Aromaterapi  

press poster 16 lembar Rp4.000,00 Rp64.000,00 C2 

C 
Perlengkapan Rumah Sampah  

trashbag 15 pack Rp18.000,00 Rp270.000,00 C3 

D 
Pelatihan Ecoprint  

press poster 16 pcs Rp4.000,00 Rp64.000,00 C4 

E 

Pelatihan Ecommers  

Press 9 pcs Rp5.000,00 Rp45.000,00 C5 

press 35 pcs Rp4.000,00 Rp140.000,00 C6 

F 
Pelatihan ecobrik  

press poster 20 pcs Rp4.000,00 Rp80.000,00 C7 

G 

Kuota Internet  

kuota 1 kali Rp81.204,00 Rp81.204,00 C8 

kuota 1 kali Rp76.500,00 Rp76.500,00 C9 

kuota 1 kali Rp93.800,00 Rp93.800,00 C10 

kuota 1 kali Rp100.000,00 Rp100.000,00 C11 

kuota 1 kali Rp100.000,00 Rp100.000,00 C12 

kuota 1 kali Rp70.000,00 Rp70.000,00 C13 

kuota 1 kali Rp70.000,00 Rp70.000,00 C14 

H 

Luaran  

submit jurnal 1 kali Rp102.524,00 Rp102.524,00 C15 

Cetak buku 4 Buah Rp27.100,00 Rp108.400,00 C16 

materai HKI 6 buah Rp12.000,00 Rp72.000,00 C17 

materai HKI 12 buah Rp12.000,00 Rp144.000,00 C18 

materai HKI 4 Buah Rp12.000,00 Rp48.000,00 C19 

publikasi artikel 1 kali Rp100.000,00 Rp100.000,00 C20 

QRCBN 1 kali Rp35.000,00 Rp35.000,00 C21 

publikasi jurnal 1 kali Rp900.000,00 Rp900.000,00 C22 

Pengajuan HKI 1 kali Rp800.000,00 Rp800.000,00 C23 

I 

Listrik & Infaq basecamp  

listrik basecamp 1 kali Rp500.000,00 Rp500.000,00 C24 

Listrik basecamp 1 kali Rp500.000,00 Rp500.000,00 C25 

J 

Standing banner  

x baner 1 pack Rp93.000,00 Rp93.000,00 C26 

stand banner 1 pcs Rp35.000,00 Rp35.000,00 C27 

K 

Sticker PPKO  

sticker PPKO 1 pack Rp45.150,00 Rp45.150,00 C28 

sticker ppko 1 pack Rp40.000,00 Rp40.000,00 C29 

L 
Sewa Alat Dokumentasi  

drone 1 kali Rp350.000,00 Rp350.000,00 C30 

SUBTOTAL Rp5.231.578,00  

TOTAL Rp35.087.512,00  
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